BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan Hasil dari penelitian ini diperoleh perbedaan kandungan
vitamin C yang disimpan pada suhu dingin (2°C-8°C) 456,81 mg, suhu ruangan
(27 °C) 476,05 mg, dan suhu panas berlebih (48 °C) 430,74 mg.Suhu 27 °C
lebih tinggi dari suhu 2°C-8°C dan suhu 48 °C, suhu 2°C-8°C lebih redah dari
suhu 27 °C dan lebih tinggi dari suhu 48 °C, suhu 48 °C memiliki kadar paling

rendah.

Hasil uji statistika One Way ANOV A menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan kandungan tablet hisap vitamin C yang disimpan pada suhu dingin

(2°C-8°C), suhu ruangan (27 °C), suhu panas berlebih (48 °C).

B. Saran

Saran yang di dapat dari peneliti setelah proses penelitian adalah

1. Dilakukan uji lebih lanjut terhadap kadar vitamin C pada tablet hisap yang

di pengaruhi oleh faktor lain seperti kelembapan dan pH.

2. Tablet hisap vitamin C sebaiknya disimpan di suhu dingin , bila disimpan

suhu ruang sebaiknya disimpan di ruangan yang memiliki pengontrol suhu.
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